PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan pendidikan merupakan salah satu
komponen pendidikan yang penting, karena akan memberikan arah proses kegiatan pendidikan.
Segenap kegiatan pendidikan atau kegiatan pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa yang dapat mencapai target tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai
siswa yang berhasil. Sedangkan, apabila siswa tidak mampu mencapai tujuan-tujuan tersebut
dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar. Untuk menandai mereka yang mendapat hambatan
pencapaian tujuan pembelajaran, maka sebelum proses belajar dimulai, tujuan harus dirumuskan
secara jelas dan operasional®. Selanjutnya, hasil belajar yang dicapai dijadikan sebagai tingkat
pencapaian tujuan tersebut. Secara statistik, berdasarkan distribusi normal, seseorang dikatakan
berhasil jika siswa mampu menguasai bahan ajar dan juga berhasil untuk menyelesaikan
pendidikan yang ditempuhnya. Hasil belajar siswa dalam tiap mata pelajaran dinyatakan dengan
lulus atau belum lulus. Dengan batas kelulusan 75 % menguasai bahan ajar. Siswa yang tidak
lulus mengikuti program remidial dan siswa yang lulus mengikuti program pengayaan atau
mengikuti pembelajaran pada kemampuan dasar berikutnya?.

Namun demikian, batas kelulusan yang diterapkan disekolah-sekolah masih banyak yang
belum sesuai dengan harapan yang ditetapkan oleh pemerintah, atau hasil belajar yang

diharapkan belum mencapai ketuntasan belajar. Jika menggunakan konsep pembelajaran tuntas
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(mastery learning) dengan menggunakan penilaian sebagai acuan, seseorang dikatakan telah
berhasil dalam belajar apabila telah menguasai standar minimal ketuntasan yang telah ditentukan
sebelumnya atau sekarang lazim disebut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebaliknya, jika
penguasaan ketuntasan di bawah kriteria minimal maka siswa tersebut dikatakan mengalami
kegagalan dalam belajar.’

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 78 tahun 2008 tentang Ujian Nasional
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah pasal 1 mengatakan bahwa Ujian Nasional
adalah salah satu bentuk evaluasi pendidikan, yaitu penilaian hasil belajar peserta didik yang
telah meyelesaikan jenjang pendidikan pada jalur sekolah/madrasah yang diselenggarakan secara
nasional. Secara khusus Ujian Nasional bertujuan : 1) mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik, 2) mengukur mutu pendidikan ditingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, dan
sekolah/madrasah, dan 3)mempertanggungjawabkan pelaksanaan pendidikan secara nasional,
provinsi, kabupaten/kota,dan sekolah/madrasah, kepada masyarakat. Walaupun UN dinyatakan
sebagai alat pengendali, pendorong, penentu kelulusan, dan bahan pertimbangan dalam seleksi
penerimaan peserta didik baru pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi sampai saat ini
peneyelenggaraannya menimbulkan polemik. Ujian Nasional (UN) selama ini diharapkan
sebagai media untuk memotret perkembangan kualitas dan keberhasilan tujuan pendidikan dan
sekaligus sebagai wahana untuk pemetaan pendidikan. Hal ini sebenarnya tidak menuai protes
oleh berbagai kalangan. Yang sering mendapat hujatan keberadaan UN dijadikan salah satu
penentu kelulusan anak didik yang menempuh ujian. Persoalan ini seperti buah simalakama.
Tampaknya memang tidak adil bila suka duka seorang siswa selama tiga tahun hanya ditentukan
oleh ujian selama tiga atau empat hari. Selain penilaiannya kurang komplit UN bagaikan vonis

mematikan yang tidak bisa ditawar-tawar. Andaikan UN tidak dijadikan salahsatu penentuan

® Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, cet. Il (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.47



kelulusan, pelaksanaannya hanya sekedarnya. Siswa dan komunitas pendidikan mengalami
ketidakharmonisan dengan pelaksaan UN itu sendiri kendatipun pelaksaan UN mengeluarkan
pembiayaan yang cukup besar hanya untuk menguji mutu pendidikan yang telah dilakukan oleh
para guru. Berbeda dengan keinginan pemerintah yang menginginkan standar pendidikan yang
lebih baik, maka keberadaan UN dianggap sebagai salah satu indikator keberhasilan negara
dalam pembangunan pendidikan.*

Pelaksanaan UN yang diberlakukan untuk menguji peserta didik dalam skala nasional
merupakan satu-satunya penentu keberhasilan pendidikan. Namun, UN bukanlah satu-satunya
ujian yang dihadapi oleh peserta didik. Ujian Sekolah (US) yang juga diberlakukan pada masing-
masing tingkat sekolah untuk mengukur kapasitas peserta didik dan untuk membuktikan
kemampuan peserta dalam lingkungan sekolah harus juga diakui sebagai salah satu indikator
keberhasilan pendidikan. Hal ini lebih dikarenakan sentuhan langsung guru dan peserta didik
serta sampainya transformasi keilmuan dan terjadinya dialogis intelektual dalam satu periode
yang melahirkan penilaian dari guru terhadap pengetahuan peserta didik. Sedini mungkin
menyadari ujung akhir keberhasilan siswa semata-mata hanya didasarkan keberhasilan UN,
seharusnya satuan pendidikan telah ancang-ancang secara dini demi suksesnya ujian yang akan
datang. Sangat bijaksana sekali bila jauh-jauh hari satuan pendidikan telah membentuk program
kiat sukses menuju UN. Keberadaan Try Out untuk mengkaji soal UN menjelang ujian
dilaksanakan lebih efektif. Hal ini dikarenakan peserta didik dapat melihat dan mempelajari
kemungkinan dari soal-soal yang akan dikeluarkan serta peserta didik juga telah memiliki
pengalaman secara langsung untuk menganalisa dan menjawab soal-soal UN. Oleh karena itu,

selaras dengan Keputusan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Nomor
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1513/BNSP/X11/2008 huruf (c), bila sekolah ingin sukses UN atau perangkat pelaksana
pendidikan tingkat kabupaten/kota mengharapkan UN di wilayahnya sukses, maka pelaksanaan
Try Out ujian sedini mungkin justru lebih baik. Pemahaman ini didasarkan pada pengalaman
masa lalu, Try Out yang dianggap sebagai simulasi UN akan memberikan bagi siswa dan guru
untuk membahas soal-soal secara mantap. Selain itu, banyaknya aneka latihan soal UN justru
akan membuat mental siswa lebih siap. Bila persoalan ini tidak direspon baik oleh sekolah
maupun pihak yang terkait di tingkat kabupaten/kota, peluang ini justru dimanfaatkan aneka
bimbingan belajar (bimbel) dalam menyongsong keberhasilan UN. Swasta yang juga ikut serta
dalam pengelolaan pendidikan memiliki andil yang cukup besar untuk menyukseskan program
pendidikan nasional. Dengan managerial yang baik dan juga inovasi dalam pengelolaan
pendidikan maka hasil pendidikan swasta dapat sederajat dengan pendidikan yang berbiaya dari
pemerintah. Muhammadiyah yang merupakan organisasi massa berbasis keislaman dan juga
bagian dari pengelolaan pendidikan swasta telah memberikan kontribusi positif untuk terus
mengembangkan sumber daya anak negeri. UN yang juga melibatkan seluruh pengelolah
pendidikan baik swasta maupun negeri memiliki peran yang sama dalam hal mensukseskan

pendidikan nasional. °

Berikut ini gambaran hasil UN di kota Medan untuk tingkat SMP tahun 2001 s.d 2004 yang

dikelolah oleh persyarikatan Muhammadiyah.
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Tabel 1:m Gambaran Hasil UN di kota Medan Tahun Pelajaran 2001 s/d 2004

NO Bidang Studi 2001/2002 2002/2003 2003/2004
1 Matematika 3,18 4,88 3.48
2 Bahasa Indonesia 5.17 6.50 5.20
3 Bahasa Inggris 5.97 5.95 4.65
4 Fisika/biologi 3.42 5.01 4.97

Memperhatikan perolehan nilai rata-rata UN tersebut, menunjukkan perlunya
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik
dikalangan SMP Muhammadiyah sekota Medan. Peserta didik yang menjadi objek dari UN
harus dipersiapkan lebih baik dengan melakukan evaluasi dan peningkatan kemampuan para
peserta didik ataupun para pengajar. Dengan demikian peningkatan nilai pada setiap UN akan
dapat dilakukan. Faktor lain yang kadang diabaikan yakni motivasi. Selama ini guru atau bahkan
kepala sekolah hanya memberi instruksi dan kabar yang menakutkan siswa tentang UN. Memang
UN memerlukan semangat belajar keras, oleh karena itu yang paling bijak siswa mendapat
sentuhan kasih sayang, motivasi yang menaruh harapan indah sehingga siswa tergerak hatinya
untuk belajar keras dengan penuh kesadaran.®

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, pendidikan dihadapkan dengan sejumlah
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belajarnya
secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa
yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat
psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi

belajar yang dicapainya berada dibawah semestinya. Kesulitan belajar siswa mencakup
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pengertian yang luas, diantaranya : (a) learning disorder; (b) learning disfunction; (c)

underachiever; (d) slow learner dan (e) learning diasbilities.

a)

b)

d)

Learning Disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses belajar
seseorang terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya, yang
mengalami kekacauan belajar, potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya
terganggu atau terhambat oleh adanya respons-respons yang bertentangan, sehingga hasil
belajar yang dicapainya lebih rendah dari potensi yang dimilikinya. Contoh : siswa yang
sudah terbiasa dengan olah raga keras seperti karate, tinju dan sejenisnya, mungkin akan
mengalami kesulitan dalam belajar menari yang menuntut gerakan lemah-gemulai.
Learning Disfunction merupakan gejala dimana proses belajar yang dilakukan siswa tidak
berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya
subnormalitas mental, gangguan alat indra, atau gangguan psikologis lainnya. Contoh :
siswa yang yang memiliki postur tubuh yang tinggi atletis dan sangat cocok menjadi atlet
bola volley, namun karena tidak pernah dilatih bermain bola volley, maka dia tidak dapat
menguasai permainan volley dengan baik.

Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya memiliki tingkat potensi
intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah.
Contoh : siswa yang telah dites kecerdasannya dan menunjukkan tingkat kecerdasan
tergolong sangat unggul (IQ = 130 — 140), namun prestasi belajarnya biasa-biasa saja
atau malah sangat rendah.

Slow Learner atau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain

yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.



e) Learning Disabilities atau ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala dimana siswa
tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi
intelektualnya. ’

Sementara itu, Burton dalam  Syamsuddin. mengidentifikasi siswa yang diduga
mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai
tujuan-tujuan belajar. Menurut Burton bahwa siswa dikatakan gagal dalam belajar apabila :

1. Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat
keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal dalam pelajaran
tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterion reference).

2. Tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat berdasarkan ukuran
tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya, siswa ini dapat
digolongkan ke dalam under achiever.

3. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi (mastery level) yang diperlukan sebagai
prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke
dalam slow learner atau belum matang (immature), sehingga harus menjadi pengulang
(repeater)®

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa, pihak sekolah mengambil langkah
dengan dilaksanakannya bimbingan belajar diluar jam sekolah. Berbagai cara dan strategi belajar
yang dilaksanakan dalam bimbingan belajar diantaranya, diskusi, kerja kelompok, simulasi dan
latihan menjawab soal. Tidak ada siswa yang menghendaki tidak berhasil dalam ujian terutama

ujian UN. Oleh karenanya pihak sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk membantu siswa,
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salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan mengadakan bimbingan belajar dan Try Out
yang mana kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa, disamping itu juga harus didukung
oleh peran keluarga / orangtua terutama sekali yang menyangkut kebutuhan gizi peserta belajar
agar memiliki kemampuan tinggi.’

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 78 tahun 2008 tentang Ujian Nasional
Sekolah  Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah pasal 16 (a) : Siswa
lulus apabila nilai mata pelajaran mencapai ketuntasan atau sesuai dengan target yang telah
ditentukan oleh pemerintah. Menghadapi hal ini orangtua dan siswa tentu saja akan berusaha
habis-habisan supaya keinginannya tercapai, yaitu nilai mata pelajaran mencapai ketuntasan atau
sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh pemerintah. Upaya yang dapat ditempuh untuk
mendongkrak prestasi belajar siswa adalah dengan mengadakan tambahan jam pelajaran di
sekolah melalui kegiatan bimbingan belajar di sekolah. Hal ini bertujuan membantu siswa dari
sudut ekonomi, karena kegiatan bimbingan belajar yang diadakan di sekolah dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, menumbuhkan nilai-nilai edukatif dan moral
anak, serta menumbuhkembangkan nilai kejujuran.*®

Jika seorang siswa belajar dengan sungguh-sungguh di sekolah serta diteruskan dengan
tekun, teratur, dan tertib di rumahnya niscaya akan meraih hasil belajar yang baik pula.
Disamping itu, siswa harus mencatat penjelasan guru, aktif bertanya selama proses belajar
berlangsung.**

Menyiapkan siswa sukses UN tidak sekadar dilakukan dengan latihan soal, penambahan

jam pelajaran, namun juga memberi keleluasaan siswa untuk berimprovisasi, berkreasi,
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berekreasi. Mereka tidak sekadar butuh materi pelajaran, tetapi juga membutuhkan lingkungan
kondusif, suasana menyenangkan, motivasi yang menjanjikan. Peran keluarga juga memiliki
andil yang tidak sedikit. Suasana rumah tangga yang menyenangkan, pemenuhan kebutuhan
siswa serta motivasi orangtua sangat dinanti-nanti siswa yang akan UN. Doktrinasi dan ancaman
orangtua tidak akan membiayai bila tidak lulus justru akan mematikan kreativitas dan semangat
dalam belajar. Sudah seharusnya pihak-pihak yang terkait, baik sekolah maupun keluarga untuk
berbuat yang terbaik demi keberhasilan UN yang akan datang.'?> Maka dengan adanya fenomena
tersebut menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan
mengangkat menjadi judul penelitian : ”Pengaruh Bimbingan Belajar dan Try Out terhadap

Hasil kelulusan Siswa SMP Muhammadiyah sekota Medan Tahun Pelajaran 2010-2011”

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian dan berdasarkan latar belakang masalah seperti diuraikan
terdahulu, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah bimbingan belajar mempunyai pengaruh terhadap kelulusan siswa SMP
Muhammadiyah sekota Medan?
2. Apakah Try Out mempunyai pengaruh terhadap kelulusan siswa SMP Muhammadiyah
sekota Medan?
3. Apakah bimbingan belajar dan Try Out secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap kelulusan siswa SMP Muhammadiyah sekota Medan?

C. Batasan lIstilah
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Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya pemahaman atau penafsiran yang
tidak sesuai dengan makna yang penulis maksudkan, maka dipandang perlu istilah-istilah dalam
judul penelitian ini sebagai mana ditegaskan dibawah ini :

1. Pengaruh yaitu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu baik sesuatu objek atau
kegiatan yang dilakukan®?

2. Bimbingan belajar yaitu kegiatan belajar tambahan diluar jam sekolah yang diberikan
sekolah kepada siswa untuk lebih menguasai materi yang telah diberikan pada saat
belajar di kelas secara reguler

3. Try Out yaitu kegiatan evaluasi yang diberikan dalam bentuk uji coba untuk melihat
sejauh mana penguasaan materi yang telah diberikan

4. Hasil kelulusan yaitu keberhasilan siswa dalam mengikuti ujian, dalam penelitian ini
yang dilihat hanya kelulusan mengikuti UN (ujian Nasional)

5. Siswa di sekolah adalah subyek individu yang ikut serta alam proses belajar yang
kegiatannya dilaksanakan dalam lembaga yang formal (sekolah).

Dengan demikian berdasarkan batasan istilah yang telah diuraikan, maka yang dimaskud
dengan judul penelitian ini adalah pengaruh kegiatan bimbingan belajar dan try out terhadap

kelulusan siswa SMP Muhammadiyah sekota Medan T.P 2010/2011.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui :
1. Pengaruh bimbingan belajar terhadap kelulusan siswa SMP Muhammadiyah sekota

Medan.
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2. Pengaruh try out terhadap kelulusan siswa SMP Muhammadiyah sekota Medan.
3. Interaksi Pengaruh bimbingan belajar dan try out terhadap kelulusan siswa SMP

Muhammadiyah sekota Medan.

E Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini akan menghasilkan kajian teoritis dan kajian praktis yang dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Secara Teoretis
Secara teoritis subtantif memberikan telaah terhadap kegiatan bimbingan belajar dan try
out yang dilakukan setiap sekolah untuk keberhasilan siswa dalam mengikuti ujian
nasional terutama pada sekolah SMP Muhammadiyah sekota Medan
2. Secara Praktis
a. Bagi pemerintah
Untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) pada
tahun- tahun mendatang.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan persiapan yang lebih matang dalam menghadapi Ujian Nasional di
tahun yang akan datang.

c. Bagi orang tua



Penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi, menambah pengetahuannya tentang
cara mendukung anak dalam mempersiapkan dirinya untuk menghadapi Ujian
Nasional (UN).

d. Bagi peneliti
Untuk meningkatkan profesionalismenya secara mandiri.

e. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan wahana informasi untuk  melakukan penelitian

lebih lanjut khususnya penelitian tentang persiapan menghadapi Ujian Nasional (UN).



